
 

 

 

  

 

 

 

NOTULEN 

 

Acara : Rapat Pembahasan Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Sumatera Selatan 

Hari/Tanggal : Sabtu / 19 Juli 2025 

Waktu : 13.00 s.d  17.00 WIB  

Pimpinan Rapat : 1. Andie Dinialdhie, SE., MM (Koordinator) 

2. H. Nopianto, S.Sos., MM (Koordinator) 

3. Ir. H. Hendra Gunawan, SH., MM (Ketua) 

4. Ir. H. Muhammad F. Ridho, ST., MT (Wakil Ketua)  

5. Nadia Basyir, SE (Anggota) 

6. H. David Hadrianto Aljufri, SH., MH (Anggota) 

7. M. Yansuri, S.IP (Anggota) 

8. M. Al Amin, S.Si (Anggota) 

9. Alwis Gani, SE., MM (Anggota) 

10. Sri Mulyadi, SE., M.Si (Anggota) 

11. Abdullah Taufik, SE., MM (Anggota) 

12. H. Alfrenzi Panggarbesi., S.Si (Anggota) 

13. Ayu Nur Suri, SE., MM (Anggota) 

14. Ir. H. Zulkifli Kadir (Anggota) 

15. Ismail Hairul Pala., SE (Anggota) 

16. Elvaria Novianti, SE (Anggota) 

17. Muhammad Candra, SH (Anggota) 

18. H. M. Anwal Al Syadat, S.Si., M.Si (Anggota) 

19. Imam Mustakim, ST., MT (Anggota) 

20. H. Toyeb Rakembang, S.Ag (Anggota) 

 

Peserta  

 

: 1. Kepala Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

2. Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Selatan 

3. Biro Perekonomian Provinsi Sumatera Selatan 

4. Bank Sumsel Babel 

5. PT. Sumsel Energi Gemilang  

6. PT. Jamkrida Sumsel 

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN 
 

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 
 

Jalan Kapten A. Rivai No. 23 Palembang Telp. (0711) 356018 - 321181 Fax. (0711) 314586 - 356118 

Website : www.bappeda.sumselprov.go.id  E-mail : info@bappeda.sumselprov.go.id 
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7. PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Sumsel 

8. PT. Sriwijaya Mandiri Sumsel 

9. PT. Tirta Sriwijaya Maju 

10. PT. Swarna Dwipa Sumsel Gemilang 

11. PT. Jakabaring Sport City 

12. PT. Sriwijaya Agro Industri  

13. PT. Sriwijaya Investasi Gemilang 7  

14. PT. Prodexim 

 

OPD Retrubusi :  

1. Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan 

2. Sekretatiat Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

3. Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

4. Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan 

5. Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 

6. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Selatan 

7. Dinas Pemuda dan Olah raga Provinsi Sumatera Selatan 

8. Dinas Pekerjaan Umum dan Binamarga Provinsi Sumatera Selatan 

9. Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan 

10. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan 

11. Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Selatan 

12. Dinas Energi dan Sumber daya Mineral Provinsi Sumatera Selatan 

13. Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan dan Hortikultura 

14. Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Sumatera Selatan 

 

OPD BLUD :  

 

1. Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 

2. RS. Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan 

3. RS. Gigi dan Mulut Provinsi Sumatera Selatan 

4. RS. Mata Provinsi Sumatera Selatan 

5. RSUD Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan 

6. Bapelkes 

7. Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan Provinsi Sumatera Selatan 

8. Badan Pengembangan Sumber daya manusia (BPSDM) Provinsi Sumatera Selatan 

9. Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan 

10. Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi Sumatera Selatan 

11. Dinas PU Binamarga dan Tataruang Provinsi Sumatera Selatan 

 



 

 

Tempat : Ruang Rapat Aula LT.3 DPRD Provinsi Sumatera Selatan  

 

 

I. Pembukaan : Rapat dibuka dan dipimpin oleh Ketua Pansus 1 DPRD Provinsi Sumatera Selatan, 

Bapak Ir. H. Hendra Gunawan, SH., MM (Ketua), Menyampaikan bahwa :  

1. Bab IV Tabel Program dan Kegiatan Perangkat Daerah (PD) di Lingkungan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan masih banyak yang kosong, OPD : 

Bapenda dan BPKAD Contohnya. 

2. Agar Dikoreksi kembali pada Bab IV, di upgrade isi nya terutama pada data tabel 

tabel. 

 

II. Pembahasan : Paparan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Provinsi Sumatera Selatan  

Paparan Oleh Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Ibu 

Regina Ariyanti, ST :  

1. Berdasarkan hasil kesepakatan untuk naskah akademik sudah hadir Narasumber 

dari Universitas Sriwijaya (Unsri) Palembang, Bapak DR. SUKAMTO 

2. Terkait Infrastruktur sudah dimasukkan ke dalam dokumen RPJMD, Palembang 

port sudah berjalan dan berproses. 

3. Jalan Khusus Batubara untuk dikoordinasikan kembali agar jalan yang sudah 

dibangun dapat menghasilkan pendapatan 

4. Bagaimana mandatory spending yang sudah ada aturannya 

5. Daerah Irigasi Rawa menjadi perhatian khusus untuk meningkatkan produktifitas 

pertanian bagi ketahanan pangan 

6. Bab IV akan direview bagaimana kaitannya antara besaran anggarn dengan target 

kinerja (anggaran Semakin tinggi namun kinerja tidak sesuai) 

7. Bagaimana upaya OPD untuk meningkatkan retribusi dan pendapatan, bagaimana 

kegiatan investasi yang ada dapat meningkatkan pendapatan sehingga target 2-

23 dapat tercapai 15 . 

 

Pak DR. SUKAMTO 

1. Secara substansi RPJMD sudah 90%, sudah merepleksikan rangkaian yang 

berurutan untuk naskah akademik, namun jika diperlukan tetap akan disusuk 

kembali untuk dilengkapi. 

 

 

 

  



 

 

Sekretaris Daerah :  

Rantek secara substansi sudah sesuai dengan naskah akademik, untuk itu diminta 

agar penyesunan naskah akademik untuk dipenuhi sesuai peraturan perundangan 

yang berlaku, sudah selesai sebelum 5 Agustus 2025 

 

Proyeksi Bapenda 

Paparan Kepala Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Provinsi Sumatera Selatan, 

bapak  H. Achmad Rizwan, S.STP, MM,Target dan Realisasi Pendapatan Daerah APBD  

Tahun 2017-2024.  

 

Target dan Realisasi Pendapatan Daerah APBD Tahun 2017-2024 

 

 

 

Revenue Mobilization Deviasi Realisasi PAD Terhadap Anggaran PAD Dalam APBD 

Tahun 2017-2024 

 

 



 

 

Untuk Bidang Keuangan Daerah Kapsitas Fiskal Daerah dari tahun 2022-2024 masuk 

katagori sedang, dari indeks kapasitas fiscal Kabupoaten Kota ada 2 kabupaten masih 

rendah Deviden BUMD ada kecenderungan meningkat dari sisi Realisasi Dari sisi ROA 

masih ada BUMD yang negative.  

Update Pendapatan tahun 2030 ditargetkan sebesar 10.722.460.536.553,40, PAD 

Target tahun 2030 senesar Rp. 4.812.912.065.657,60 

 

Bapenda : ada penurunan proyeksi jika dibanding Tahun 2025  hal ini dikarenakan ada 

kurang salur pada tahun 2025, sehingga proyeksi 2026 dihitung sama, sesungguhnya 

harusnya terjadi peningkatan. 

 

1. Angka Proyeksi 2025 Perubahan Di BBNKB PBBKB PAP Pajak Rokok, sama 

dengan Proyeksi 2026. Akan tetapi secara jumlah keseluruhan terdapat 

perbedaan  

2. Data Pesimis karena tiap tahun turun tiap tahun Tren realisasi APBD 2021 s.d 

2022 naik. 2023 turun akibat covid, data harus optimis 

3. Data Pesimis karena tiap tahun turun tiap tahun, Tren realisasi APBD 2021 s.d 

2022 naik. 2023 turun akibat covid, Saya optimis tahun 2026 harusnya bisa naik. 

 

Target dan Realisasi Retribusi Daerah APBD Tahun 2016-2024  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Paparan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

Pembukaan Pembuka Oleh Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) Ibu Regina Ariyanti, ST :  

 

Perkembangan Target dan Realisasi Deviden BUMD Pemprov. Sumsel Tahun 2020-

2024 

 

Tahun  Target  Realisasi  

2024 91.357.475.000,00 96.633.583.072,35  

2023  85,882,599,415,00  106.381.496.811,26  

2022  61.187.590.250,00    75.479.045.171,11  

2021  61.669.417.861,00    58.138.949.483.07  

2020  56.935.179.000,00    47.721.825.240,66  

2019  53.112.949.034,80    53.727.608.081,82  

 

Return on Asset BUMD  

Pemprov. Sumatera Selatan Tahun 2023 

  

No  BUMD  
Aset (Sampai  

Dengan Tahun    

Buku 2022)  

Laba (Rugi)  

Tahun Buku 

2023  

Deviden 2024 

(Tahun Buku 

2023)  

RoA (Return on 

Asset)  
1  2  3  4  5  6 = 4/3*100%  
1  PT. Bank Sumsel 

Babel  

31.626.365.337.542  760.502.941.208  80.188.171.852  2,40%  

2  PT. Bank 

Perkreditan Rakyat 

Sumsel  

185.469.949.000  2.984.687.213  -  1,61%  

3  PT. Jamkrida Sumsel  209.767.191.324  10.441.201.745  5.220.600.873  4,98%  
4  PT. Sumsel Energi 

Gemilang  

127.220.525.047  15.478.562.710  6.769.907.513  12,17%  

5  PT. Sriwijaya 

Mandiri Sumsel  

113.353.167.354  2.897.632.318  1.000.000.000  2,56%  

6  PT. Swarnadwipa 

Sumsel Gemilang  
497.194.111.090  (1.954.219.689)                                

-  
-0,39%  



 

 

7  PT. Jakabaring Sport 

City  

5.675.468.672.030  (5.478.137.622)                                

-  

-0,10%  

8  PT. Sriwijaya Agro 

Industri  

1.841.680.540                              -                                

-  

0,00%  

9  PT. Sriwijaya 

Investasi Gemilang 

7  

177.596.921  (816.950.785)                                

-  
-460,00%  

10  PT. Tirta Sriwijaya 

Maju  

67.915.665.130  16.530.635.589  3.454.902.834  24,34%  

11  PD. Prodexim  11.242.214.847  (1.206.979)                                

-  

-0,01%  

      38.516.016.110.825  800.585.145.708  96.633.583.072  2,08%  
 

 

1. PT. Bank Sumsel Babel  

Paparan Direktur Operasional PT. Bank Sumsel Babel, Bapak Festero Mohamad Papeko 

:  

 

Untuk tahun 2024 Deviden 80M, namun Target 2025 ditetapkan 64 M dan 2026 
sebesar 66M, ada apa, mengapa turun? Mengingat BSB adalah BUMD andalan 
Sumsel. 
 
Apa saja produk BSB dan apa penyebab turunnya proyeksi penurunan deviden 

 
Tanggapan: 
Sebab utama permasalahan adalah banyaknya pembiayaan yang diperuntukan 
pertanian, tahun 2024 lalu terjadi elnino sehingga pembayaran kredit 
pertanian macet,banyaknya kredit yang bermasalah menyebabkan deviden 
turun. 
 
Perumusan ulang proyeksi target pendapatan BUMD akan dikoordinir oleh Biro 
Perekonomian. 

 

Dalam jutaan (Rp 000.000,-)

Indikator 2025 2026 2027 2028 2029 2030

Aset 40,380,751    42,269,560    45,600,371    49,472,434    54,482,551    59,494,000    

Kredit 26,486,336    29,123,655    32,183,755    35,732,525    40,028,728    43,710,676    

Dana Pihak Ketiga 29,705,273    32,037,303    34,982,341    38,839,701    43,509,487    47,511,605    

Laba Bruto 651,561         707,073         771,488         809,802         891,990         981,501         

ROA 1.62% 1.67% 1.70% 1.52% 1.52% 1.52%

Total Dividen 244,336         265,153         289,309         304,000         334,500         368,063         

Dividen Prov. Sumsel 64,420          80,078          82,848          84,604          87,102          90,066          

1.09                     



 

 

2. PT. Sumsel Energi Gemilang (SEG)  

Paparan Direktur Utama PT. Sumsel Energi Gemilang, Bapak Budi Setiawan, Spd:  

 

 

 

 

PERMASALAHAN, TUJUAN DAN SASARAN : 

a. Target Pendapatan PI WK OK, Jambi Merang dan Rimau II Belum dapat di 

realisasikan di karenakan faktor Eksternal, yang mana PT SEG sudah 

menyelesaikan semua proses pengalihan PI 10% sesuai ketentuan dan terus 

melaksanakan koordinasi rutin dengan KKKS serta pihak terkait untuk 

percepatan pengalihan PI 10%, akan tetapi belum sesuai harapan di 

karenakan dinamika kebijakan di tingkat pusat. 

b. Pembebanan Capital Expenditure (Capex), Performance Bond dan 

Underpresiate Balance dari PT Medco E&P Indonesia kepada PT Sumsel 

Energi Rimau pada tahun 2024, merupakan konsekuensi dari 

penandatanganan Farmout Agreement (FoA) pada tahun 2023, yang 

menimbulkan kewajiban partisipasi berupa pembiayaan Capex dan 

Komitmen Kerja Pasti (KKP) bagi PT SER. Hal ini berdampak pada kinerja 

keuangan PT SEG secara konsolidasi, dimana total beban yang harus 



 

 

ditanggung PT SER pada tahun 2023–2024 mencapai USD 690 ribu/ Rp.11 

Milyar. 

c. Kegiatan Usaha Niaga Gas Bumi PT Sumsel Energi Gemilang pada tahun 

2024, telah memperoleh Surat Persetujuan Alokasi, Pemanfaatan, dan 

Harga Gas Bumi dari Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). 

Namun demikian, kegiatan niaga tersebut belum dapat dijalankan karena 

masih dalam proses pemenuhan perizinan niaga gas bumi yang diterbitkan 

oleh BKPM. 

d. Pendapatan Perusahaan saat ini hanya berasal dari laba yang diperoleh 

melalui entitas anak, yaitu PT Sumsel Energi Rimau, serta dari unit usaha 

PLTS Jakabaring. Kondisi ini belum mampu menutupi seluruh beban tetap 

Perusahaan, sehingga berdampak pada terjadinya defisit arus kas (cash 

flow) Perusahaan. 

e. Salah Satu Upaya untuk Memperbaiki Kinerja Keuangan, pada tahun 2024 

PT SEG melakukan Upaya percepatan Tindak Lanjut Keputusan Mahkama 

Agung kepada PT PLN (Persero), berkoordinasi dengan Kejaksaan Agung 

dan pihak terkait lainnya. 

 

Untuk PT. SEG agar diproyeksi ulang 2027-2030 trend harus naik. 

 

3. PT. Jamkrida  

Paparan Direktur Keuangan PT. Jamkrida, Bapak H. Syahrul Yahya, S.H., S.E., M.H., 

M.Si., CRGP:  

 

 



 

 

 

• Tahun 2022 ada Kejadian apa? 

• Pada tahun 2022 Aset 254 Milliar, dengan Laba 16 Milliar, akan tetapi di tahun 

2025 keatas dengan asset diatas 300an Milliar, proyeksi laba hanya 6 Milliar? 

• Return on Asset pada BUMD PT. JAMKRIDA tahun 2023 di paparan pembuka 

RPJMD, menggunakan data lama (belum update), dan tidak sesuai dengan 

paparan PT. JAMKRIDA 

• Jamkrida diarahkan untuk mengembangkan ekspansi ke provinsi lain yang 

belum memiliki Jamkrida dan mengupayakan Kerjasama dengan bank 

bank lainnya. Terdapat perbedaan Data antara Aset tahun 2021 antara 

data jamkrida dengan paparan kepala Bappeda data tahun 2022, yang 

benar adalah angka Jamkrida sebesar  254,463M dan Laba sebesar 16M. 

 

4. PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Sumsel 

 

Paparan Direktur Utama PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Sumsel, Bapak Hendra 

Jaya SE., MM 

Pencapaian Realisasi 2020-2025 (Audited) 

 



 

 

 

Beberapa Kendala penyelesaian kredit bermasalah : 

1. Adanya debitur  yang tidak kooperatif dan melakukan perlawanan hukum. 

2. Usaha debitur tidak berjalan lagi, sehingga tidak ada sumber pengembalian kredit. 

3. Beberapa agunan yang nilainya kurang marketable atau lokasi kurang strategis 

sehingga tidak ada peminat/pembeli saat dilelang. Beberapa Agunan tidak diikat 

secara sempurna sehingga menyulitkan untuk di eksekusi melalui lelang 

(termasuk yang tidak terpasang Hak Tanggungan). 

4. Terdapat debitur dan pemilik jaminan yang sudah meninggal dunia, namun tidak 

dicover asuransi jiwa 

5. Terdapat beberapa debitur yang tanpa agunan. 

6. Action Plan Lelang untuk beberapa debitur masih terkendala nomenklatur yang 

masih Bank Perkreditan.  

7. Adanya Implementasi SP2D online untuk pembayaran gaji ASN di Provinsi 

Sumatera Selatan yang dilakukan secara realtime melalui sistem SIPD langsung 

ke rekening ASN yang bersangkutan. Sehingga berdampak pada bendahara yang 

tidak dapat memotong angsuran Kredit Multi Guna ASN. 

8. Kekosongan Direksi Operasional dan Komisaris yang belum   terpenuhi. 

9. Bank BPR Sumsel masih memiliki kerugian akumulatif sehingga Bank BPR Sumsel 

belum bisa memberikan deviden sesuai UU No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas. 

 

Rencana Bisnis Bank (RBB) 2025-2029 

 

 



 

 

 

 

BPR: Terdapat perbedaan data asset tahun 2022 antara paparan bappeda 

dengan paparan BPR. Seharusnya: Rp. 205.513.496.620 tertulis pada paparan 

bappeda Rp. 185.469.949.000 

 

Proyeksi  Deviden Tahun 2026 Rp.662 Juta dan tahun 2028 target deviden 3,4 

M. Jika memungkinkan target tersebut dapat ditingkatkan di atas 1M untuk 

tahun 2027 

 

5. PT. Tirta Sriwijaya Maju (TSM) 

Paparan Direktur Utama PT. Tirta Sriwijaya Mandiri (TSM), Adib Ubaidillah, S.E., 

M.M., CRGP  

 

Rencana Investasi 

 



 

 

Proyeksi 2025 s.d 2030 

Target Deviden Tahun 2030 sebesar Rp. 5,5M 
 

Permasalahan: 

Kapasitas Produksi Air Bersih saat ini sebesar 250 Liter/det, yang hanya sanggup 

untuk melayani pelanggan sebanyak 22.500 pelanggan dengan asumsi pelayanan 

untuk 24 Jam, sementara jumlah Pelanggan Per 31 Des 2024 sebanyak 26.577 

Pelanggan, sehingga secara operasional megharuskan PT Tirta Sriwijaya Maju 

(Perseroda) untuk melayaninya secara bergantian. 
 

Tindak Lanjut Permasalahan: 

• Telah dilakukan rencana investasi untuk peningkatan kapasitas sekaligus untuk 

proyek pengembangan SPAM Regional dengan kapasitas sebesar 100 Liter/det 

(mampu memenuhi 9.500 SR). 

• Pada saat ini sedang dalam tahap pengurusan perizinan crossing jalan tol, 

pelaksanaan investasi akan dilaksanakan setelah terbitnya perizinan 

(pendampingan oleh ASDATUN dan BPKP). 

• Draft Perjanjian Kerja Sama bersama PDAM Tirta Betuah sudah diparaf oleh kedua 

pihak dan  sedang dalam pengkajian lebih lanjut.. 

Kinerja TSM harus diperbaiki terkait kualitas air yang tidak baik 

Kenaikan deviden harus memperhatikan dan berdasarkan laba bersih, untuk itu 

agar PT.TSM menghitung ulang proyeksi target devidennya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

6. PT. Sriwijaya Mandiri Sumatera Selatan (SMS) 

Paparan Direktur Utama PT. Sriwijaya Mandiri Sumatera Selatan, Ricky Ferlino Shafri 

Djohan, SE 

 

 

 

 



 

 

 

 

7. PT Swarna Dwipa Sumsel Gemilang 

Paparan Direktur Utama PT Swarna Dwipa Sumsel Gemilang, Dr. H. Sholahuddin 

Arsyad 

 

 

P.T Swarna Dwipa Sumsel Gemilang, tahun 2014 s.d 2019 selalu Laba dan  

memberikan deviden kepada Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. 

 

 



 

 

8. PT Jakabaring Sport City (JSC) 

Paparan Direktur Keuangan PT Jakabaring Sport City (JSC), Mgs Moh Isnaini F, sbb :  

 

 

 

 

 

 

P.T Jakabaring Sport City (JSC) dengan asset olahraga terbaik se asia tenggara melalui 

pengelelolaan yang baik sebaiknya dilakukan penilaian asset, penilaian kinerja dan 

keuangan dan dikelola oleh operator yang tepat.   

 

 

 



 

 

Kesimpulan 

• Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) wajib mempertanggung jawabkan proyeksi 

pendapatan dan deviden yang akan didapat kepada pemerintah daerah provinsi 

sumatera selatan selaku pemegang saham mayoritas BUMD. Proyeksi 

pendapatan dan rencana bisnis yang dibuat dengan memperhatikan kondisi 

perusahaan dan dunia usaha. 

 

Demikian notulen ini disusun untuk menjadi laporan. 

 

 Notulis, 

Staf Bappeda Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

 

Pramudya Yunanda, ST, MM 

NIP. 198506282010011010 


